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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Komunikasi Interpersonal 

a. Pengertian Komunikasi Interpersonal 

Proses komunikasi dimulai atau berawal dari sumber 

(source) atau pengirim pesan yaitu dimana gagasan, ide atau 

pikiran berasal yang kemudian akan disampaikan pada pihak 

lainnya yaitu penerima pesan. Sumber atau pngirim pesan sering 

pula disebut dengan “komunikator”. Sumber atau komunikator bisa 

jadi adalah individu, kelompok atau bahkan organisasi. 

Komunikator mungkin mengetahui atau pihak yang akan menerima 

pesannya. Jika anda sedang berbicara dengan seorang teman bisa 

jadi anda sudah mengetahui siapa teman anda itu, bagaimana 

sifatnya, hal-hal apa saja yang mungkin menyinggung 

perasaannya. Anda akan berusaha menghindari untuk 

mengeluarkan kata-kata yang dapat menyinggung perasaan atau 

yang dapat membuat teman anda marah.
1
 

Komunikasi adalah proses dimana orang yang bekerja  

dalam organisasi saling mentransmisikan informasi dan 

menginterpretasikan artinya yang terpenting dalam komunikasi 

adalah apabila pengirim berita dan artian yang ditangkap oleh 

                                                           
1
 Morissan, Teori Komunikasi Individu Hingga Massa (Jakarta: Kencana Prenada Media 
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penerima berita itu sama dan satu. Kehidupan manusia takkan bisa 

lepas dari berhubungan dengan manusia lainnya, karena hal itu 

merupakan kodrat manusia sebagai mahluk sosial. Dalam 

memerankan diri sebagai mahluk sosial, manusia yang normal 

tidak akan bisa lepas dari sebuah interaksi terhadap orang lain. 

Interaksi tersebut adakalanya berupa sebuah komunikasi. 

Komunikasi juga disebut sebagai inti semua hubungan 

sosial, apabila orang telah mengadakan hubungan tetap, maka 

sistem komunikasi yang mereka lakukan akan menentukan apakah 

sistem tersebut dapat mempererat atau mempersatukan mereka, 

mengurangi ketegangan atau melenyapkan persengketaan apabila 

muncul. Sehingga apabila kita berkomunikasi dengan orang lain, 

brarti kita berusaha agar apa yang disampaikan dapat dimengerti 

oleh komunikan. 

Ketika kita berbicara maka kata-kata yang kita ucapkan 

adalah pesan (massage). Pesan dapat ditujukan pada satu individu 

saja atau kepada jutaan individu.
2
 Dalam pemikiran seseorang ada 

suatu bentuk gagasan yang diterjemahkan ke dalam suatu lambang, 

misalnya bahasa, dan dikirim melalui ucapan kata-kata, sehingga 

diterima oleh orang lain. Sekarang orang yang menerima mulai 

menerjemahkan lambang-lambang yang didengarnya itu ke dalam 

gagasan kembali. Komunikasi sudah berjalan setidaknya satu 
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tahapan, dari seseorang tadi kepada orang lain.
3
 Salah satu bentuk 

komunikasi akrab dalam berinteraksi adalah komunikasi 

interpersonal atau antar pribadi, adapun beberapa pendapat tersebut 

diantaranya sebagai berikut: 

Semua secara pribadi punya gaya khas dalam berbicara, 

bukan hanya caranya tetapi juga topik-topik yang dibicarakan. 

Kekhasan ini umumnya diwarisi seseorang dari budayanya. 

Edwerd T, Hall (1973) membedakan budaya konteks rendah (low-

context culture), yang mempunyai beberapa perbedaan penting 

dalam cara penyandian pesannya. Budaya konteks rendah ditandai 

dengan komunikasi konteks rendah: pesan verbal dan eksplisit, 

gaya bicara langsung, lugas, dan berterus terang. Para penganut 

budaya konteks rendah ini mengatakan apa yang mereka 

maksudkan dan memaksudkan apa yang mereka katakan.
4
 

Sebaliknya budaya konteks tinggi ditandai dengan komunikasi 

konteks tinggi, kebanyakan pesan bersifat implisit tidak langsung 

dan tidak terus terang. Pesan yang sebenarnya mungkin 

bersembunyi dalam perilaku nonverbal pembicara: intonasi suara, 

gerakan tangan, gestur tubuh, ekspresi wajah, tatapan mata, atau 

bahkan konteks fisik.
5
 

Menurut Johnson, secara luas komunikasi adalah setiap 

bentuk tingkah laku seorang baik verbal maupun nonverbal yang 

                                                           
3
 A.G.Lunandi,Komunikasi Mengena (Yogyakarta: Penerbit Kanisius 1987), hlm.15 

4
 Daddy Mulyana,Ilmu Komunikasi (Bandung: penerbit PT Remaja Rosdakarya 2010), hlm.327 

5
Ibid, hlm 328 
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ditanggapi oleh orang lain. Setiap bentuk tingkah laku 

mengungkapkan pesan tertentu, sehingga juga merupakan bentuk 

komunikasi. Sedangkan secara sempit komunikasi diartikan 

sebagai pesan yang dikirimkan seseorang kepada satu atau lebih 

penerima dengan maksud sadar untuk mempengaruhi tingkah laku 

si penerima.
6
 

Komunikasi interpersonal terkait dengan komunikasi antara 

orang, biasanya secara tatap muka dalam situasi yang pribadi. 

Komunikasi kelompok terkait dengan interaksi manusia dalam 

kelompok kecil. Komunikasi kelompok melibatkan juga hubungan 

interpersonal. Kebanyakan teori komunikasi interpersonal berlaku 

juga pada tingkatan kelompok. 

Komunikasi interpersonal adalah komunikasi antara orang-

orang secara tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya 

menangkap reaksi orang lain secara langsung, baik secara verbal 

atau nonverbal. Komunikasi intrapersonal adalah penggunaan 

bahasa atau pikiran yang terjadi  di dalam diri komunikator sendiri. 

Seorang individu menjadi pengirim sekaligus penerima pesan 

memberikan umpan balik bagi dirinya sendiri. Komunikasi 

intrapersonal bertujuan untuk melakukan prediksi, evaluasi, 

penguatan serta pelemahan. 

                                                           
6
 A.Supratiknya,Tinjauan Psikologis Komunikasi Antarpribadi (Yogyakarta: Kanisius,2009), 

hlm.30 
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Komunikasi interpersonal atau komunikasi antarpribadi 

adalah proses pertukaran informasi serta pemindahan pengertian 

antara 2 orang atau lebih di dalam suatu kelompok manusia kecil 

dengan berbagai efek dan umpan balik (feedback).
7
 

Everet M. Rogers mengartikan bahwa komunikasi 

antarpribadi merupakan komunikasi dari mulut ke mulut yang 

terjadi dalam interaksi tatap muka antara beberapa pribadi.
8
 

Bitner (1985) yang menerangkan bahwa komunikasi 

antarpribadi berlangsung apabila pengirim menyampaikan 

informasi berupa kata-kata kepada penerima, dengan menggunakan 

medium suara manusia.
9
 

Barnlund mendefinisikan komunikasi antarpribadi sebagai 

pertemuan anatara dua, tiga orang atau mungkin empat orang yang 

terjadi sangat spontan dan tidak berstruktur.
10

 

Astrid French, mengatakan “kecakapan interpersonal 

adalah segala sesuatu yang kita gunakan ketika kita berkomunikasi 

langsung dengan orang lain”.
11

 

Komunikasi interpersonal atau yang disebut dengan 

komunikasi antarpribadi adalah komunikasi antar perorangan dan 

                                                           
7
 A.W.Widjaja,Komunikasi Dan Hubungan Masyarakat (Jakarta: PT Bumi Aksara 2002). 

8
 Wiryanto, Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta: PT. Grasindo, 2008), hlm.35 

9
Ibid., hlm.32 

10
Ibid., hlm.32-33 

11
 Ibrahim Elfiky, Terapi Komunikasi Efektif (Jakarta: PT Mizan Publika, 2009), hlm.83 
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bersifat pribadi, baik yang terjadi secara langsung (tanpa medium) 

ataupun tidak langsung (melalui medium).
12

 

Dalam buku komunikasi interpersonal dan intrapersonal 

disebutkan bahwa komunikasi interpersonal atau antarpribadi 

adalah interaksi tatap muka antar dua atau beberapa orang, dimana 

pengirim dapat menyampaikan pesan secara langsung dan 

penerima pesan dapat menerima dan menanggapi secara 

langsung.
13

 

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 

komunikasi interpersonal atau antarpribadi merupakan proses 

penyampaian pesan dari komunikator kepada komunikan baik dua 

orang, tiga orang, atau empat orang dalam suatu kelompok kecil 

yang prosesnya cenderung bertatap muka (face to face) sehingga 

mendapatkan timbal balik secara langsung. 

b. Proses Komunikasi Interpersonal 

Proses komunikasi adalah bagaimana komunikator 

menyampaikan pesan kepada komunikannya, sehingga dapat 

menciptakan suatu persamaan makna antara komunikan dan 

komunikatornya. Proses komunikasi ini bertujuan untuk 

menciptakan komunikasi yang efektif (sesuai dengan tujuan 

komunikasi pada umumnya). Proses komunikasi, banyak melalui 

perkembangan. 

                                                           
12

 M.Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi (Jakarta: Kencana, 2007), hlm.32 
13

 Agus M.Harjana, Komunikasi Interpersonal Dan Intrapersonal (Yogyakarta: Kanisius,2003), 

hlm.85 
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Proses komunikasi dapat terjadi apabila ada penyampaian 

pesan untuk mewujudkan motif komunikasi.  komunikator dan 

komunikan dan informasi tersebut sama-sama direspon sesuai 

dengan harapan kedua pelaku komunikasi tersebut. Setidaknya 

terdapat lima aspek yang perlu dipahami dalam membangun 

komunikasi yang efektif, yaitu : 

1. Kejelasan 

Hal ini dimaksudkan bahwa dalam komunikasi harus 

menggunakan bahasa dan mengemas informasi secara jelas, 

sehingga mudah diterima dan dipahami oleh komunikan. 

2. Ketepatan 

Ketepatan atau akurasi ini menyangkut penggunaan bahasa 

yang benar dan kebenaran informasi yang disampaikan. 

3. Konteks 

Konteks atau sering disebut dengan situasi, maksudnya 

adalah bahwa bahasa dan informasi yang disampaikan 

harus sesuai dengan keadaan dan lingkungan dimana 

komunikasi itu terjadi. 

4. Alur 

Bahasa dan informasi yang akan disajikan harus disusun 

dengan alur atau sistematika yang jelas, sehingga pihak 

yang menerima informasi cepat tanggap. 
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5. Budaya 

Aspek ini tidak saja menyangkut bahasa dan informasi, 

tetapi juga berkaitan dengan tatakrama dan etika. 

Artinya dalam berkomunikasi harus menyesuaikan 

dengan budaya orang yang diajak berkomunikasi, baik 

dalam penggunaan bahasa verbal maupun nonverbal, 

agar tidak menimbulkan kesalahan persepsi. 

c. Fungsi Komunikasi Interpersonal 

Komunikasi disebut efektif apabila penerima 

menginterpretasikan pesan yang diterimanya sebagaimana 

dimaksudkan oleh pengirim. Kenyataannya sering kita gagal saling 

memahami. Sumber utama kesalahpahaman dalam komunikasi 

adalah cara penerima menangkap makna suatu pesan berbeda dari 

yang dimaksud oleh pengirim, karena pengirim gagal 

mengkomunikasikan maksudnya dengan tepat.
14

 Keefektifan kita 

dalam hubungan antarpribadi ditentukan oleh kemampuan kita 

untuk mengkomunikasikan secara jelas apa yang kita inginkan, 

atau mempengaruhi orang lain sesuai kehendak kita.
15

 Komunikasi 

interpersonal mempunyai fungsi komunikasi sebagai berikut: 

1) Untuk mendapatkan respon atau umpan balik. Hal ini 

sebagai salah satu tanda efektivitas proses komunikasi. 

                                                           
14

 A.Supratiknya, Tinjauan Psikologis Komunikasi Antarpribadi (Yogyakarta: Kanisius 2009), 

hlm.34 
15

Ibid., hlm.24 
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2) Untuk melakukan antisipasi setelah mengevaluasi respon 

atau umpan balik. 

3) Untuk melakukan kontrol terhadap lingkungan sosial. 

2. Komunikasi Verbal 

Komunikasi verbal menghasilkan suatu simbol atau pesan 

verbal, sehingga akan menjadi sistem kode verbal untuk kesempurnaan 

dalam komunikasi yang disebut dengan bahasa. Bahasa dapat 

didefinisikan sebagai seperangkat simbol, dengan aturan untuk 

mengkombinasikan simbol-simbol tersebut, yang digunakan sehingga 

dapat dipahami. Bahasa verbal adalah sarana utama menyatakan 

pikiran, perasaan dan maksud yang diinginkan.
16

 

Fungsi bahasa yang mendasar adalah untuk menamai atau 

menjuluki orang, objek dan pariwisata. Fungsi yang kedua, yakni 

sebagai sarana untuk berhubungan dengan orang lain, sebenarnya 

banyak berkaitan dengan fungsi-fungsi  komunikasi, khususnya fungsi 

sosial dan fungsi instrumental. Fungsi yang ketiga, yakni bagaimana 

dapat memungkinkan seseorang untuk hidup lebih teratur, saling 

memahami mengenai diri, kepercayaan-kepercayaan diri, dan tujuan-

tujuan kebaikan terhadap diri masing-masing pribadi.
17

 

3. Komunikasi Nonverbal 

Komunikasi nonverbal akan menghasilkan simbol yang berupa 

pesan. Secara sederhana, pesan nonverbal adalah semua isyarat yang 

bukan kata-kata. Menurut Larry A, Samovan dan Richard E. Porter, 

                                                           
16

 Deddy Mulyana, Komunikasi Suatu Pengantar (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2009) hlm. 262 
17

Ibid, hlm.266 
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komunikasi nonverbal mencakup semua rangsangan (kecuali 

rancangan verbal) dalam satu setting komunikasi, yang dihasilkan oleh 

individu dan penggunaan lingkungan individu, yang mempunyai nilai 

pesan potensial bagi pengirim atau penerima. 

Pesan-pesan nonverbal sangat berpengaruh dalam komunikasi. 

Salah satunya dalam berkomunikasi manusia tidak cukup 

mempresentasikannya dengan lewat bahasa verbal saja, karena dalam 

komunikasi nonverbal digambarkan dalam buku Ilmu Komunikasi 

karya Dedi Mulyana, dijelaskan bahwa “Buku apa yang ia katakan, 

melainkan bagaimana mengatakannya. Lewat perilaku nonverbal, 

dapat diketahui suasana emosional seseorang, apakah ia sedang 

bahagia, bingung atau sedih. Kesan awal pada seseorang sering 

didasarkan perilaku nonverbalnya, yang mendorong orang mengenal 

lebih jauh dan dapat dengan mudahnya untuk mengidentifikasi suatu 

maksud serta tujuan ataupun merangsang suatu kedekatan yang lebih 

baik lagi.
18

 

B. Kajian Teori 

Interaksi simbolik menurut perspektif interaksional, dimana 

merupakan salah satu perspektif yang ada dalam studi komunikasi, yang 

barangkali bersifat “humanis” (dalam Ardianto, dalam Innas Hasna dkk).
19

 

Dimana perspektif ini sangat menonjolkan keagungan dan maha karya 

nilai individu diatas pengaruh nilai-nilai yang ada selama ini. Perspektif 

                                                           
18

Ibid, hlm.348 
19

  Innas Hasna dkk, Teori Komunikasi Interpersonal ( H u m a s B 2 0 0 9 ) hlm. 8 
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ini menganggap setiap individu di dalam dirinya memiliki esesnsi 

kebudayaan, berinteraksi di tengah sosial masyarakatnya, dan 

menghasilkan makna “buah pikiran” yang disepakati secara kolektif. Dan 

pada akhirnya, dapat dikatakan bahwa setiap bentuk interaksi sosial yang 

dilakukan oleh setiap individu, akan mempertimbangkan sisi individu 

tersebut, inilah salah satu ciri dari perspektif interaksional yang beraliran 

interaksionisme simbolik. 

Esensi interaksi simbolik adalah suatu aktivitas yang merupakan 

ciri khas manusia, yakni komunikasi atau pertukukaran simbol yang diberi 

makna. Blummer mengintegrasikan gagasan-gagasan dari John Dewey, 

William Isaac Thomas, dan Charles Herton Chooley. Selain Blummer, 

terdapat ilmuan-ilmuan lain yang memiliki andil dalam pengembangan 

teori interaksi simbolik, antara lain: Manford H. Kuhn Howard S. Becker, 

Norman K. Denzin, Arnold Rose, Gregory Store, Anselm, seraya 

memanfaatkan pemikiran ilmuan lain yang relevan, seperti Geogel Simmel 

atau Kanneth Burke. Hal itu mereka lakukan lewat interpretasi dan 

penelitian-penelitian untuk menerapkan konsep-konsep dalam teori Mead 

tersebut. Perspektif interaksi simbolik pada dasarnya berusaha mamahami 

perilaku manusia dari sudut pandangan subjek. Artinya perspektif ini 

menyarankan bahwa perilaku manusia harus dilihat sebgai proses yang 

memungkinkan manusia membentuk dan mengatur perilaku mereka 

dengan mempertimbangkan ekspektasi orang lain yang menjadi mitra 

interaksi mereka. Definisi yang mereka berikan kepada orang lain, situasi, 

objek, dan bahkan diri mereka sendirilah yang menentukan perilaku 
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mereka. Perilaku mereka tidak dapat digolongkan sebagai kebutuhan, 

dorongan implus, tuntutan budaya, atau tuntutan peran. Manusia bertindak 

hanya berdasarkan definisi atau penafsiran mereka atas objek-objek di 

sekeliling mereka.
20

 

Teori interaksi simbolik menekankan pada hubungan anatara 

simbol dan interaksi, serta inti dari pandangan pendekatan ini adalah 

individu, dalam Innas Hasna Haifah dkk.
21

 Banyak ahli di belakang 

perspektif ini yang mengatakan bahwa individu merupakan hal yang 

paling penting dalam konsep sosiologi. Mereka mengatakan bahwa 

individu adalah objek yang bisa secara langsung ditelaah dan dianalisis 

melalui interasksinya dengan individu lain. 

Interaksi simbolik ada karena ide-ide dasar dalam membentuk 

makna yang berasal dari pikiran manusia (Mind), mengenai diri (Self), dan 

hubungannya di tengah interaksi sosial, dan tujuan bertujuan akhir untuk 

memediasi, serta menginterpretasi makna di tengah masyarakat (Society) 

dimana individu tersebut menetap. Seperti yang dicatat oleh Douglas 

(1970) dalam Arianto dalam Innas Hasna, makna itu berasal dari interaksi, 

dan tidak ada cara lain untuk membentuk makna, selain dengan 

membangun hubungan dengan individu lain melalui interaksi. Definisi 

singkat dari ke tiga ide dasar dari interaksi simbolik, antara lain: 

1. Pikiran (Mind) adalah kemampuan untuk menggunakan simbol 

yang mempunyai makna sosial sama, dimana tiap individu 

                                                           
20

 B. Aubrey Fisher, Teori-teori Komunikasi, terj. Soejono Trimo (Bandung: Remaja Karya, 1986) 

hlm.231 
21

 Innas Hasna Haifa dkk, Teori Komunikasi Interpersonal ( H u m a s B 2 0 0 9 ) hlm.9 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

13 
 

harus mengembangkan pikiran mereka melalui interaksi 

dengan individu lain. 

2. Diri (Self) adalah kemampuan untuk merefleksikan diri tiap 

individu dari penilaian sudut pandang atau pendapat orang lain, 

dan teori interaksionisme simbolik adalah salah satu cabang 

dalam teori sosiologi yang mengemukakan tentang diri sendiri 

(the-self) dan dunia luarnya. 

3. Masyarakat (Society) adalah jejaring hubungan sosial yang 

diciptakan, dibangun, dan dikonstruksikan oleh tiap individu 

ditengah masyarakat, dan tiap individu tersebut terlibat dalam 

perilaku yang mereka pilih secara aktif dan sukarela, yang pada 

akhirnya mengantarkan manusia dalam proses pengambilan 

peran di tengah masyarakat, “Mind, Self and Society” 

merupakan karya George Harbert Mead yang paling terkenal. 

Mead 1934 dalam West-Turner. Dalam Innas Hasna Haifa dkk. 

Dalam buku tersebut memfokuskan pada tiga tema konsep dan 

asumsi yang dibutuhkan untuk menyusun diskusi mengenai 

teori interaksi simbolik.
22

 

Sebagaimana lazimnya ilmu-ilmu sosial lainnya, teori interaksi 

sosial simbolik juga diilhami serangkaian oleh teori-teori sebelumnya. 

Banyak pakar bersepakat bahwa pemikiran George Herbert Mead, 

sebagai tokoh sentral teori interaksionalisme simbolik memiliki 

“keunikan” dan karakteristik tersendiri yang sangat bertolak belakang 
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dari teori-teori yang menjadi inspirasi dari beberapa ilmuan yang 

memiliki andil besar dalam “kemunculan” teori interaksionalisme 

simbolik antara lain: James Mark Balwin, William James, Charles 

Horton Cooley, John Dewey. William Isaac Thomas dan George 

Herberd Mead. Akan tetapi dengan semua itu mead-lah yang paling 

populer sebagai peletak dasar teori tersebut. Mead mengembangkan 

teori iteraksionalisme simbolik tahun 1920-an dan 1930-an dan saat ini 

menjadi profesor filsafat di Universitas Cicago.
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